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ABSTRACT

Dysmenorrhea can cause disruption of women's activities so that they limit their daily activities, and can also
cause them to not concentrate on studying, reluctant to participate in extracurricular activities. and absent
from school so that they cannot follow lessons. In Indonesia, according to research by Maisaroh &
Proverawati (2012), the incidence of dysmenorrhea occurs around 45-95% in women of productive age. In
overcoming dysmenorrhea, pharmacological and non-pharmacological are needed, Non-pharmacological
forms are by giving temulawak. Based on research data, it was found that temulawak can relieve pain and
pain during menstruation. The purpose of this study was to find the effect of boiled temulawak water to
reduce dysmenorrhea in adolescents at SMP Negeri 2 Langgudu. This study used the Quasi Experiment
method by looking at the effect of the intervention group and control group treatments, and measuring using
the posttest only Control Group Design. It was carried out at SMP Negeri 2 Langgudu. The calculation
results showed that the decrease in pain due to dysmenorrhea in the intervention group was 2.7500 at p-value
=0.009 (p <0.05). It can be concluded that there is an effect of giving boiled ginger water on dysmenorrhea
pain in grade VIII female students at SMP Negeri 2 Langgudu Bima, West Nusa Tenggara in 2023.

Keywords: Boiled Ginger Water, Dysmenorrhea Pain
ABSTRAK

Dismenore dapat menyebabkan gangguan aktivitas pada wanita sehingga mereka batasi aktivitas sehari-hari
mereka, juga dapat menyebabkan mereka tidak terkonsentrasi belajar, enggan 1 berpartisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler. dan absen dari sekolah sehingga mereka tidak bisa mengikuti pelajaran. Di
indonesia, menurut penelitian Maisaroh & Proverawati (2012), angka kejadian dismenorea terjadi sekitar
45- 95% pada kalangan wanita usia produktif. Dalam mengatasi dismenore farmakolologi dan
nonfarmakologis diperlukan, Wujud nonfarmakologis yaitu dengan pemberian temulawak. Berdasarkan data
penelitian  ditemukan bahwa temulawak dapat meredakan rasa sakit dan nyeri saat menstruasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan pengaruh air rebusan temulawak untuk mengurangi dismenore
pada remaja SMP Negeri 2 Langgudu. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experiment dengan
dengan melihat pengaruh perlakuan kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dan mengukur
menggunakan posttest only Kontrol Group Design. Itu dilakukan di SMP Negeri 2 Langgudu. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa penurunan nyeri akibat dismenore pada kelompok intervensi adalah 2,7500
pada p-value = 0,009 (p <0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian air rebusan temulawak
terhadap nyeri dismneore pada siswi kelas VIII di SMP Negeri 2 Langgudu Bima Nusa Tenggara Barat
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1. PENDAHULUAN

Dismenore adalah nyeri sewaktu haid. Dismenorrhea terdiri dari gejala yang kompleks
berupa kram perut bagian bawah yang menjalar ke punggung atau kaki dan biasanya disertai
gejala gastrointestinal dan gejala neurologis seperti kelemahan umum (Dewi, Nilda Syntia.2012).
Prevalensi dismenore seluruh dunia mirip dengan yang di Amerika Serikat. Prevalensi
dilaporkanberkisar dari 15,8% menjadi 89,5%, dengan tingkat yang lebih tinggi dilaporkan pada
populasi remaja. Prevalensi kondisi ini diperkirakan 25% di antara wanita dewasa dan setinggi
90% di kalangan remaja (Calis, 2014). Sebuah penelitian di Australia pada gadis-gadis diSMA
menemukan bahwa proporsi yang lebih tinggi, 93% remaja melaporkan nyeri haid (Ju, H., Jones,
M., &Mishra, 2013).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 6 Januari 2020,
jumlah siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Langgudu Bima Nusa Tenggara Barat sebanyak 67
siswa yang terdiri dari 27 orang laki-laki dan 40 orang perempuan. Menurut keterangan Bapak
Ishagah, S.Pd selaku guru pembimbing konseling dan beberapa siswi kelas VIII SMP Negeri 2
Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat.

Terdapat sekitar 40 siswa yang diantaranya sering kali izin untuk tidak mengikuti proses
belajar setiap bulannya karena mengalami dismenorhea, sedangkan siswa lainya yang mengalami
dismenorhea juga masih tetap mengikuti proses pembelajaran di sekolah namun tidak dapat
berkonsentrasi karena gejala yang dirasakan. Upaya penanganan dismenorhea yang dilakukan
sebagian siswa adalah mengoleskan minyak kayu putih pada daerah nyeri, tiduran, minum obat
untuk mengurangi rasa sakit, dan sebagian lagi hanya membiarkan gejala tersebut karena
terbatasnya informasi tentang cara penanganan dismenorea (wawancara tanggal 6 Desember
2023).

Dengan adanya timbul masalah dismenorhea pada remaja putri yang sangat mengganggu
aktivitas belajar mengajar bahkan tidak masuk sekolah, maka peneliti tertarik untuk mengambil
penelitian tentang “pengaruh pemberian air rebusan temulawak terhadap nyeri dismenorhea pada

siswi kelas V111 di SMP Negeri 2 Langgudu Bima Nusa Tenggara Barat.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Quasi
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Eksperiment. (eksperiment semu), Dengan desain Non Equivalent Control Group. Di dalam desain
ini terdapat dua kelompok sampel (eksperimen dan kontrol grup) yang dipilih secara random.
Kedua kelompok tersebut sama-sama dilakukan pengukuran (observasi), tetapi hanya sesudah
perlakuan (posttest only control group design). Namun, hanya kelompok eksperimen yang
mendapatkan perlakuan (Sugiyono, 2013).
a. Sampel
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. karena tidak semua sampel memiliki
kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti.
b. Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan:
1) Analisis Univariat
Analisis univariat adalah anaisis yang dilakukan terhadap masing-masing variabel dan
hasil penelitian dan dianalisis untuk mengetahui distribusi dan persentase dari tiap variabel.
Kemudian hasil yang didapatkan dimasukan dalam tabel frekuensi. Analisis univariat
dilakukan menggunakan rumus berikut (Notoatmodjo, 2010).
2) Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis data yang dilakukan untuk mencari korelasi atau
pengaruh antara 2 variabel atau lebih yang diteliti. Pada penelitian ini sebelum dilakukan
analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui normal atau
tidaknya data yang ada. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis

deskriptif yaitu dengan membandingkan nilai skewness dan kurtosis (Notoatmodjo, 2010).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini tentang efektivitas temulawak terhadap dismenorea pada remaja putri
kelas VIII di SMP Negeri 2 Langgudu. Melalui proses data yang dilakukan pada November 2023
sampai 1 januari 2023 di SMP Negeri 2 Langgudu.
a. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur

di SMP Negeri 2 Langgudu Bima Nusa Tenggara Barat Tahun 2023
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Umur N (%)
14 tahun 16 50
15 tahun 14 43.75
16 tahun 2 6.25
Jumlah 32 100

Berdasarkn tabel 1 umur responden paling besar adalah 14 tahun (50%) 15 tahun
sebanyak 14 responden (43.75%) 16 tahun sebanyak 2 % (6.25%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Menarche Di SMP Negeri 2
Langgudu Bima Nusa Tenggara Barat Tahun 2023

Umur N (%)
10 tahun 2 6.25
11 tahun 8 25
12 tahun 13 40.625
13 tahun 7 21.875
14 tahun 2 6.25
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 2 usia menarche paling banyak pada usia 12 tahun (40.625%)
usia 11 tahun 8 responden (25%) usia 13 tahun 7 responden (21.875%) usia
10 dan 14 tahun masing-masing 2 responden (6.25%).

b. Analisis Univariat

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Deskriptif Tingkat Nyeri
Pada Kelompok Intervensi di SMP Negeri 2 Langgudu Tahun 2023

Tingkat Nyeri N (%)
Tidak nyeri 1 6.25
Nyeri ringan 5 31.25
Nyeri sedang 10 62.5

Nyeri berat terkontrol 0 0
Jumlah 16 100

Berdasarkan tabel 3 variable nyeri pada kelompok intervensi paling dominan adalah nyeri

sedang berjumlah 10 responden (62,5%).

Table 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Deskriptif Tingkat
Nyeri Pada Kelompok Kontrol di SMP Negeri 2 Langgudu Tahun 2023

Tingkat Nyeri N (%)
Tidak nyeri 0 0
Nyeri ringan 0 0
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Nyeri sedang 9 56.25
Nyeri Terkontrol 7 43.75
Nyeri tidak terkontrol 0 0
Jumlah 16 100

Bardasarkan table 4 bahwa variable nyeri kelompok pada kelompok kontrol paling dominan
adalah nyeri sedang sebanyak 9 responden (56.25%).
a. Analisis Bivariat
a. Uji Normalitas
Table 5.Uji Normalitas Data Pengaruh Air Rebusan Temulawak Terhadap Nyeri
Dismenorea Pada Siswi Kelas VI1II di SMP Negeri 2 Langgudu Tahun 2023

Shapiro-
Wilk
Statistic Df Sig.
Kelompok intervensi 0,932 16 0,259
Kelompok kontrol 0,912 16 0,125

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji normalitas data dengan
Shapiro-Wilk  diperoleh  nilai signifikan untuk siswi yang diberikan air rebusan temulawak
yaitu nilai p=(0,259) > 0=(0.05) dan siswi yang tidak diberi temulawak nilai p=(0.125) >
0=(0.05) . Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal.

b. Uji Independen T-test

Table 6. Pengaruh Air Rebusan Temulawak Terhadap Nyeri Dismenorea
Pada Siswi Kelas VIII di SMP Negeri 2 Langgudu Tahun 2023

N Mean Std. Deviation Sig.
(2-tailed)
Kelompok intervensi 16 3,69 1,662 0,000
Kelompok kontrol 16 6,38 1,500 0,000

Rata-rata intensitas nyeri mean dismenorea sesudah pemberian temulawak pada
kelompok intervensi adalah 3.69 dengan standar deviasi 1.662 dan 6.38 pada kelompok kontrol
dengan standar deviasi 1.500 tanpa pemberian temulawak, dari hasil pengolahan data ini
terdapat perbedaan yang signifikan antara mean intensitas nyeri dismenorea sesudah pemberian

temulawak pada kelompok intervensi dan mean intensitas nyeri dismenorea tanpa pemberian

Pengaruh Pemberian Air Rebusan Temulawak Terhadap Nyeri Dismenorea Pada Siswi Kelas Viii
Di Smp Negeri Langgudu Bima Nusa Tenggara Barat Tahun 2023

Riski Nurfadillah, Syamsuriyati, Sriyana Herman¥*, Julia Fitrianingsih, Wilmal,
Muhammad Basir, Bahtiar Baso, Heryy Darsim Gaffar, Mustamin, Rusli Page 199



ISSN : 2621-0231 (Online)

‘ ISSN : 2580-1929 (Print)
e rs I http://nersmid.unmerbaya.ac.id
Fakultas Ilmu Kesehatan

Jurnal Keperawatan dan Kebidanan Universitas Merdeka Surabaya

JI. Ketintang Madya V11/2, Surabaya
» Tel (031) 828 7317

temulawak pada kelompok kontrol.Hasil analisa diperoleh p (0,000) < a (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh air rebusan temulawak terhadap penurunan nyeri dismenorea.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok intervensi, responden yang mengalami nyeri
berat tidak terkontrol setelah diberi temulawak berubah  menjadi nyeri  berat terkontrol.
Responden yang mengalami nyeri berat terkontrol setelah diberi temulawak berubah menjadi
nyeri sedang. Responden yang megalami nyeri sedang setelah diberi temulawak berubah mejadi
nyeri ringan. Dan responden yang mengalami nyeri ringan setelah diberi temulwak berubah
mejadi tidak merasakan nyeri. Pada kelompok kontrol, responden yang mengalami nyeri berat
terkontrol setelah tanpa pemberian temulawak tetap mengalami nyeri berat terkontrol.
Responden yang mengalami nyeri sedang setelah tanpa pemberian temulawak tetap mengalami
nyeri sedang. Dan responden yang mengalami nyeri ringan setelah tanpa pemberia
temulawak tetap mengalai nyeri ringan. Usia menarche responden pada kelompok intervensi
cenderung lebih banyak 12 tahun bukan kurang dari 12 tahun sehinga hal ini mendukung
intervensi  pemberian temulawak dikarenakan menurut teori proverawati (2009) vyaitu
hormone gonadtropin diproduksi sebelum anak usia 8 tahun. Hormon gonadotropin ini
mepercepat terjadiya menstruasi dini sehigga dapat menimbulkan nyeri atau kram otot di
bagian abdomen ketika menstruasi. Usia menarche  responden  pada
kelompok kontrol cenderung lebih banyak 11 tahun dan 12 tahun. Hal ini tidak mendukung
intervensi pemberian temulawak karena usia menarche dibawah 12 tahun lebih  besar
kemungkina  menderita dismeorea.

Hal ini diperkuat oleh teori Proverawti (2009) yang mengatkan menarche dini (< 12
tahun) adalah terjadinya menstruasi sebelum umur 12 tahun yang dikarenakan pubertas dini
dimana hormone gonadotropin diproduksi sebelum anak usia 8 tahun. Hormone gonadotropin ini
mempercepat terjadinya menstruasi dini sehingga dapat menimbulkan nyeri atau kram otot di
bagian abdomen ketika menstruasi. Rasa nyeri itu disebabkan karena anatomi reproduksi belum
berfungsi secara optimal dan belum siap mengalami perubahan- perubahan fungsi dari organ
reproduksi itu sendiri.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 Langgudu, maka
didapatkan hasil uji statistic dengan menggunakan uji independent t-test diperoleh p (0, 000)
berada di daerah penolakan HO maka HO ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan antara mean

intensitas nyeri dismenorea pada kelompok intervensi setelah pemberian temulawak sehingga
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dapat disimpulkan bahwa pemberian temulawak dapat menurunkan intensitas nyeri dismenorea.

Dari sebaran data kontrol dan intervensi juga dapat dilihat bahwa rata-rata nyeri yang
dirasakan responden tanpa pemberian temulawak adalah nyeri sedang. Sedangkan responden yang
diberikan temulawak juga rentan nyeri sedang. Melalui keterangan tersebut dapat dilihat bahwa
terjadi penurunan rata-rata intensitas nyeri dismenorea sesudah pemberian temulawak (posttest)
pada kelompok intervensi sedangkan pada kelompok kontrol tidak terjadi penurunan rata-rata
intensitas nyeri dismenorea (posttest) secara signifikan tanpa pemberian temulawak.

Penelitian ini selaras dengan penelitian Kuntorini (2015) dengan judul “Zingiberaceae
Sebagai Obat Tradisional Oleh Masyarakat Di Kota Madya Banjarbaru”, didapatkan hasil bahwa
temulawak dimanfaatkan oleh 30% masyarakat jawa dan 31,3% masyarakat banjar tujuannya
adalah membersihkan darah nifas, melancarkan peredaran darah, melancarkan haid dan
menurunkan intensitas nyeri dismenorea. Temulawak diketahui mengandung senyawa kimia
yaitu kurkuminoid dan minyak astiri. Kurkuminoid tidak toksik. Selain itu temulawak juga
memiliki beragam kandungan fitokimia yaitu alkaloid dimana contoh senyawa alakaloid adalah
morfin yang berfungsi sebagai analgesik sehingga nyeri yang dirasakan pada saat menstruasi
dapat berkurang dengan mengonsumsi temulawak.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti berasumsi bahwa air rebusan temulawak
yang diberikan pada siswi kelas VIII di SMP 2 Langgudu yang mengalami dismenore ini
merupakan salah satu solusi untuk mengurangi nyeri dismenorea dengan menggunakan obat
herbal alami selain dengan memakai obat-obatan tertentu.temulawak biasanya seringkali
digunakan sebagai obat penambah nafsu makan, dmengobati penyakit hepatitis, dan masih banyak
lagi manfaatnya yang belum peneliti ketahui. Dengan adanya penelitian ini peneliti bisa sadar
bahwa temulawak ini ternyata mampu untuk mengurangi rasa nyeri saat menstruasi. peneliti

berharap bahwa penelitian ini bisa berguna untuk orang lain dan terlebih untuk diri sendiri.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara mean
intensitas nyeri dismenorea sesudah pemberian temulawak pada kelompok intervensi dan mean
intensitas nyeri dismenorea tanpa pemberian temulawak pada kelompok kontrol dengan hasil
analisa p (0.000) < a (0.05).

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti factor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini dan dapat menambah jumlah responden.
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